
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi penelitian 

Langkah awal yang dilakukan peneliti dalam memulai penelitian ini adalah menentukan 

lokasi penelitian. Menurut S. Nasution bahwa tiga unsur yang perlu diperhatikan dalam penelitian 

antara lain adalah menetapkan lokasi, tempat, pelaku, dan aktivitas kegiatan. Lokasi penelitian ini 

dilakukan di DEKRANASDA Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Karena masih terdapat beberapa 

pedagang makanan dan pengrajin kerajinan tangan yang kurang mengerti tentang Etika Bisnis 

Islam dan keterbatasan pengetahuan. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan penelitian kualitatif, 

yaitu penelitian bebas terstruktur untuk mengedentifikasi data untuk dapat digeneralisasikan, 

dengan turun kelapangan membagikan kuesioner yang disediakan dan melakukan wawancara 

terhadap sumber data, dan melakukan pengamatan.  

C. Pendekatan penelitian 

Pendekatan dapat dimaknai sebagai usaha dalam aktivitas penelitian untuk mengadakan 

hubungan-hubungan dengan objek yang diteliti. Pendekatan merupakan upaya untuk mencapai 

target yang sudah ditentukan dalam tujuan penelitian. Suharsimi Arikunto menyebutkan walaupun 

masalah penelitiannya sama, tetapi kadang-kadang peneliti dapat memilih satu antara dua atau 

lebih jenis pendekatan yang bisa digunakan dalam memecahkan masalah. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 



1. Pendekatan Teologis Normatif (syar’i), yaitu Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis 

ketentuan-ketentuan hukum yang bersumber pada Al-Qur’an dan hadis terhadap masalah 

yang berhubungan dengan etika dagang. 

2. Pendekatan Sosiologis, yaitu pendekatan yang digunakan untuk menganalisis tentang 

keadaan pedagang DEKRANASDA yang berada di daerah Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan. 

3. Pendekatan Fenomenologi, yaitu suatu pendekatan yang digunakan untuk memahami suatu 

fakta gejala-gejala maupun peristiwa yang bentuk keadaannya dapat diamati dan dinilai 

lewat kacamata ilmiah, pendekatan ini digunakan untuk mengungkapkan fakta-fakta gejala 

maupun peristiwa secara obyektif yang berkaitan dengan masalah penelitian. 

Ketiga pendekatan diatas digunakan karena peneliti menganggap pendekatan tersebut 

adalah yang paling tepat digunakan karena bersifat acuan, sosial, objektif. Didalam mengungkap 

berbagai macam hal yang berdasarkan dengan objek dan masalah penelitian. 

a. Subjek dan objek penelitian 

Subjek penelitian ini adalah pedagang makanan dan kerajinan tangan khas daerah 

kabupaten Hulu Sungai Selatan. Sedangkan untuk Objek penelitian ini adalah penerapan 

etika bisnis Islam. 

 

b. Sumber data 

Orang yang berdagang secara langsung dalam penelitian ini yakni pedagang 

makanan dan kerajinan tangan di Kabupaten Hulu sungai Selatan yang dapat memberikan 

informasi dan keterangan-keterangan yang berhubungan dengan penelitian yang penulis 

lakukan, sehingga data penelitian ini menjadi lengkap. 



D. Teknik pengumpulan data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu dilakukan 

oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara (interview) yang mengajukan pertanyaan dan 

yang diwawancarai (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Dalam hal 

ini peneliti akan mewawancarai pihak-pihak yang dianggap relevan dengan penelitian ini, 

terutama yaitu pedagang makanan dan kerajinan tangan khas daerah, sebagai penguat dari 

hasil wawancara tersebut. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui dokumentasi merupakan 

pelengkap dalam penelitian kualitatif serta tektik observasi dan wawancara. Dokumentasi 

adalah cara mendapatkan data dengan memperlajari dan mencatat buku, arsip, atau 

dokumen foto, dan hal-hal yang terkait dengan objek penelitian. 

E. Teknik pengolahan dan analisis data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Data yang telah dikumpulkan dari lapangan diolah dengan teknik analisis deskriptif 

kualitatif. Proses pengolahannya melalui tiga tahapan, yakni reduksi data, penyajian data dan 

verifikasi atau penarikan kesimpulan. Data tersebut baik berasal dari observasi, wawancara secara 

mendalam maupun dari hasil dokumentasi. Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini, 

sebagaimana yang telah dijelaskan melalui beberapa tahapan berikut: 

 Pertama, melakukan reduksi data, yaitu suatu proses pemilihan dan pemusatan perhatian 

untuk menyederhanakan data kasar yang diperoleh di lapangan. Kegiatan ini dilakukan peneliti 



secara berkesinambungan berkala sejak awal kegiatan pengamatan hingga akhir pengumpulan 

data. Peneliti kemudian melakukan reduksi data yang berkaitan dengan pedagang makanan dan 

kerajinan tangan khas daerah kabupaten Hulu Sungai Selatan. 

 Kedua, peneliti melakukan penyajian data, yaitu setelah peneliti mengumpulkan sejumlah 

data dengan mengambil beberapa data dari jumlah keseluruhan data maka selanjutnya adalah 

menyajikannya ke dalam inti pembahasan yang dijabarkan dari hasil penelitian di lapangan. Data 

yang diperoleh akan diperinci tingkat validitasnya dan selanjutnya akan dianalisis berdasarkan 

pendekatan kualitatif. 

 Ketiga, peneliti melakukan penarikan kesimpulan, yakni merumuskan kesimpulan dari 

data-data yang sudah direduksi dan disajikan dalam bentuk naratif deskriptif. Penarikan 

kesimpulan tersebut dilakukan dengan pola induktif, yakni kesimpulan umum yang ditarik dari 

pernyataan yang brdsifat khusus. Dalam hal ini, peneliti mengkaji sejumlah data spesifik mengenai 

masalah yang menjadi objek penelitian, kemudian membuat kesimpulan secara umum. Selain 

menggunakan pola induktif, peneliti juga menggunakan pola deduktif, yakni dengan cara 

menganalisis data yang bersifat umum kemudian mengara kepada kesimpulan yang bersifat lebih 

khusus, kemudian peneliti menyusunnya dalam kerangka tulisan yang utuh. 

2. Analisis Data 

Analisis data adalah usaha untuk mencari dan menyusun secara sistematis catatan-catatan, 

wawancara dan dokumentasi untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti 

dan menyajikannya sebagai temuan. Analisis data dilakukan dalam upaya mencari makna. Analisis 

data merupakan proses penelaahan dan penyusun secara sistematis semua catatan lapangan hasil 

pengamatan, transkrip wawancara, dan bahan-bahan lainnya yang dihimpun untuk memperoleh 



pengetahuan dan pengalaman mengenai data tersebut dan mengkomunikasikan apa yang telah 

ditemukan dari penelitian. 

Dengan demikian, analisis pengolahan data yang peneliti lakukan adalah dengan 

menganalisa data hasil observasi, dan interview secara mendalam. Kemudian merduksi data, 

dalam hal ini peneliti memilah dan memilih data mana yang dianggap relevan dan penting yang 

berkaitan dengan masalah penelitian ini. Setelah itu, peneliti menyajikan hasil penelitian dan 

membuat kesimpulan dan implikasi penelitian sebagai bagian akhir dari penelitian ini. 

 

F. Tahapan penelitian 

Agar penelitian tersusun secara sistematis di tahapan-tahapan sebagai berikut: 

1. Tahapan Pendahuluan 

Pada tahap ini penulis melakukan penelitian yaitu mempelajari objek yang akan 

diteliti dan akan dituangkan dalam bentuk proposal atau desain proposal untuk dimasukan 

kebagian biro skripsi dan fakultas dan jika disetujui akan diseminarkan. 

2. Tahapan Pengumpulan Data 

Pada tahap ini penulis langsung turun kelapangan untuk mengumpulkan data-data 

tentang penelitian dengan pola dan teknik yang telah ditentukan. 

3. Tahapan Pengolahan 

Setelah data-data yang diperlukan sudah tergali dan terkumpul, maka langkah 

selanjutnya mengolah data tersebut menggunakan teknik editing, klasifikasi, dan 

interpretasi. 

4. Tahapan Analiasis Data 



Setalah data diolah langkah selanjutnya yaitu analsis data, dimana data yang 

diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi dibahas secara mendalam tergambar 

anatar hubungan yang satu dengan yang lainnya. 

5. Tahapan Penyusunan Akhir Penyempurnaan 

Pada tahapan ini penulis menyusun hasil penelitian yang telah diperolehnya sesuai 

dengan sistematika penulisan. Untuk kesempurnaannya maka dikonsultasikan dengan 

dosen pembimbing I, sehingga dianggap baik dan layak untuk dijadikan sebuah karya tulis 

ilmiah dalam bentuk skripsi yang siap untuk dimunaqasyahkan. 


